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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa pada mata 

pelajaran fisika antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbasis virtual-lab dan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri berbasis real-lab. Dimana keterampilan proses sains siswa 

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis virtual-lab lebih tinggi 

dari keterampilan proses sains siswa yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbasis real-lab dengan 
1X = 81,9  > 

2X = 75,4. Sehingga pada pengujian 

hipotesis harga thitung = 1,979  > ttabel = 1,679. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima sehingga hipotesis yang berbunyi “terdapat perbedaan 

keterampilan proses sains, antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbasis virtual-lab dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbasis real-lab” terpenuhi. Dengan demikian materi fisika di SMK lebih 

cocok menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis virtual-lab. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti mengajukan 

saran yaitu : 

1. Guru fisika diharapkan dapat mengelola dan menerapkan model pembelajaran 

inkuri berbasis virtual-lab berhubung pelajaran fisika sering melibatkan hal-

hal yang abstrak dan sulit dijelaskan secara lisan. 

2. Karena model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran berbau 

penemuan maka, kiranya pihak sekolah menyediakan fasilitas yang 

mendukung dalam kegiatan belajar siswa terutama pengadaan alat-alat 

laboratorium. 

3. Peneliti hanya menggunakan siswa SMK sebagai sampel dalam penelitian 

sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

serupa dengan sampel yang berbeda. 
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